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ABSTRAK

Sub DAS Garang hulu yang terletak di bagian atas Kota Semarang tepatnya di
Kecamatan Gunungpati saat ini telah mengalami gangguan berupa alih fungsi lahan hutan
menjadi lahan pertanian dan permukiman yang tidak memperhatikan syarat-syarat konservasi
tanah dan air, yang mana secara hidrologis merupakan daerah resapan untuk wilayah Kota
Semarang. Pemanfaatan lahan yang tidak memperhatikan kaidah-kaidah konservasi tanah dan
air, menyebabkan terjadinya degradasi lahan yang pada akhirnya akan menimbulkan lahan kritis.
Lahan kritis di Semarang bagian atas sampai saat ini memperparah permasalahan banjir di
wilayah Semarang bagian bawah. Menururt Soedarjanto dan Syaiful (2003), lahan kritis adalah
lahan/tanah yang saat ini tidak produktif karena pengelolaan dan penggunaan tanah yang
tidak/kurang memperhatikan syarat-syarat konservasi tanah dan air, sehingga menimbulkan erosi,
kerusakan- kerusakan kimia, fisik, tata air dan lingkungannya.

Berangkat dari permasalahan di atas, dilakukan penelitian tentang perubahan tingkat
kekritisan di Kecamatan Gunungpati Semarang yang merupakan bagian dari Sub Das Garang
hulu Semarang dengan Research Question “Bagaimana tingkat kekritisan lahan di Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang?”’. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka perlu dilakukan
penelitian tentang tingkat kekritisan lahan di Kecamtan Gunungpati Kota Semarang selama
periode waktu lima tahun, yaitu dari tahun 2006 sampai tahun 2010. Salah satu cara untuk
mengidentifikasi lahan kritis di suatu wilayah DAS adalah dengan menggunakan analisis spasial
Sistem Informasi Geografis (SIG). Alat analisis yang digunakan dalam studi adalah analisis
spasial yang terdapat dalam Sistem Informasi Geografis (GIS). Metode yang digunakan dalam
analisis ini adalah metode kuantitafif berupa skoring dan pembobotan serta teknik overlay.
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam pencapaian tujuan di atas adalah berupa data
spasial dan non-spasial Kecamatan Gunungpati. Data spasial meliputi kondisi kondisi kerapatan
tutupan tajuk yang diperoleh dari citra Alos tahun 2006 dan 2010, kemiringan lereng, tingkat
bahaya erosi, kondisi pengelolaan (manajemen) lahan dan produktivitas lahan.

Peningkatan kekritisan lahan di Kecamatan Gunungpati lebih didominasi pada
perubahan lahan tidak kritis menjadi lahan potensial kritis seluas 249,94 Ha dengan wilayah
terluas terdapat di Kelurahan Kalisegoro 67,14 Ha dan di Kelurahan Sumurrejo seluas 31,34 Ha.
Hal ini terjadi akibat menurunnya kondisi sistem menejemen lahan pada kawasan lindung,
menurunya tingkat produktivitas lahan fungsi kawasan budidaya dan meningkatnya bahaya erosi
tanah fungsi kawasan penyangga.Peningkatan kekritisan lahan potensial kritis menjadi lahan
agak kritis seluas 194,41 Ha dengan wilayah terluas terdapat di Kelurahan Sekaran 26,30 Ha dan
di Kelurahan Sukorejo seluas 25,40 Ha, hal ini disebabkan karena menurunnya kondisi tutupan
tajuk pada kawasan lindung dan kawasan penyangga. Tercatat 89,32 Ha merupakan lahan tidak
kritis menjadi lahan agak kritis dengan wilayah terluas terdapat di Kelurahan Sumurrejo 14,16
Ha dan di Kelurahan Patemon seluas 12,97 Ha. Hal ini disebabkan karena menurunnya kondisi
tutupan tajuk. Seluas 29,58 Ha adalah lahan potensial kritis menjadi lahan kritis dengan wilayah
terluas terdapat di Kelurahan Patemon yaitu 5,77 Ha dan di Kelurahan Pakintelan 4,36 Ha. Hal
ini disebabkan karena kondisi tutupan tajuk yang pada tahun 2006 buruk menjadi semakin buruk
pada tahun 2010. Lahan agak kritis yang meningkat menjadi lahan kritis terjadi seluas 29,07 Ha
dengan wilayah terluas terdapat di Kelurahan Sekaran yaitu 7,23 Ha dan di Kelurahan Sukorejo
seluas 4,55 Ha. Penyebab meningkatnya kekritisan lahan pada dua kelurahan tersebut karena
bertambah buruknya kondisi tutupan tajuk pada fungsi kawasan lindung dan penyangga, kondisi
semakin buruk dengan keadaan erosi tanah yang tergolong sangat berat kondisinya. Hal ini juga
terjadi pada kawasan budidaya, meningkatnya kekritisan lahan disebabkan karena sangat
rendahnya produktivitas lahan tersebut pada kondisi kelerengan lahan yang landai.

Salah satu rekomendasi untuk meminimalisir peningkatan kekritisan lahan yaitu dengan
memberdayakan lahan-lahan tidur (tegalan, tanah kosong) sesuai aturan konservasi tanah.
Pemberdayaan lahan tidur ini nantinya mampu meningkatkan nilai lahan itu sendiri terutama dari
segi produktivitas dan perlunya suatu usaha keberlanjutan melalui konservasi tanah yang
memenuhi kaidah kaidah konservasi tanah dan air.

Kata kunci : Sistem Informasi Geografi (SIG), Lahan kritis, Perubahan kekritisan lahan, Overlay.
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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang meipitikh penduduk yang
besar. Pertumbuhan penduduk yang begitu cepaf aktivitas pembangunan dalam
berbagai bidang tentu saja akan menyebabkan ikoingeatnya permintaan akan lahan.
Permintaan akan lahan tersebut terus bertambalangleh lahan yang tersedia
jumlahnya terbatas. Hal inilah yang mendorong témjga konversi atau perubahan lahan
pertanian ke non-pertanian. Perubahan lahan damaikdn sebagai perubahan bentuk
penggunaan yang satu menjadi bentuk penggunaanlgemgSebagai contoh: semula
adalah sawah, kemudian waktu berikutnya menjadihtgrermukiman, tanah jasa dan
sebagianya (Sandy, dalam Agus 2007). Konversinlaharupakan konsekuensi logis
dari peningkatan aktivitas dan jumlah pendudukas@moses pembangunan lainnya.
Konversi lahan pada dasarnya merupakan hal yangrwigrjadi, namun pada
kenyataannya konversi lahan menjadi masalah kdegjaali di atas lahan pertanian yang
masih produktif. Permasalahan utama dari akibawduwsn lahan ini adalah munculnya
lahan kritis yang berdampak buruk bagi lahan ters€Boedarjanto dan Syaiful, dalam
Wirosoedarmo R, 2007).

Lahan kritis adalah adalah lahan/tanah yang saatidak produktif karena
pengelolaan dan penggunaan tanah yang tidak/kuraenperhatikan syarat-syarat
konservasi tanah dan air sehingga menimbulkan,é@sisakan- kerusakan kimia, fisik,
tata air dan lingkungannya (Soedarjanto dan Syaifalam Wirosoedarmo R, 2007).
Indonesia sebagai daerah tropis, erosi oleh aiupadtan bentuk degradasi tanah yang
sangat dominan. Praktik alih fungsi lahan baikutah produksi ataupun di hutan rakyat
merupakan penyebab utama terjadinya lahan krifislain itu praktek usaha tani yang
tidak memperhatikan kaidah-kaidah konservasi akaenyebabkan terjadinya
kemerosotan sumberdaya lahan yang akan berakilvatkse luasnya lahan kritis. Pada
tahun 1990-an luas lahan kritis di Indonesia 13t& hektar, namun tahun 2008
diperkirakan mencapai lebih dari 23,24 juta heldabagian besar berada di luar kawasan
hutan (65%) yaitu di lahan milik rakyat dengan pefaatan yang sekedarnya atau

bahkan cenderung diterlantarkan (Atmojo SW, 20@&adaan ini justru akan membawa



dampak lahan semakin kirtis, kekeringan panjangdedimusim kemarau dan banjir
serta longsor di musim hujan. Banijir, erosi, talmatgsor dimusim hujan dan kekeringan
berkepanjangan dimusim kemarau, sangat erat hubopga dengan kesalahan
penanganan pengelolaan lahan daerah aliran sunga&)( terutama bagian hulu yang
kurang mengikuti kaidah konservasi tanah dan ahirfjga dimusim hujan sebagian
besar air hujan sebagai aliran permukaan/limpasamg ytidak tertampung di dalam
waduk atau sungai yang mengakibatkan terjadi bhaajidang di daerah hilir. Sementara
dimusim kemarau akibat pasokan dan cadangan aahtamenurun, menyebabkan
terjadinya kekeringan yang berkepanjangan.

Pengelolaan DAS bagian hulu sering kali menjadufokerhatian, mengingat
dalam suatu kawasan DAS, bagian hulu dan hilir mawy@i keterkaitan biofisik melalui
daur hidrologi. Misalnya kesalahan penggunaanlal@erah hulu akan berdampak pada
masyarakat di daerah hilir. Terbukanya lahan yaeripukit di daerah hulu baik karena
penebangan hutan termasuk alih fungsi lahan atappoerapan cara pengelolaan tanah
yang keliru menyebabkan terjadinya erosi dan tadoadgpsor. Sedimentasi tanah di sungai
dan waduk akan mengurangi daya tampung sungai, iy@myebabkan terjadinya banjir
di daerah hilir. Banjir bisa terjadi bila daya tamg sungai tidak mampu lagi
menampung aliran air yang melalui sungai terselmityme limpasan air permukaan
melebihi daya tampung, sehingga air menggenangyali tempat aktivitas manusia.

Khadiyanto (2005: vii) Kota Semarang secara togdodgsabagi menjadi dua
daerah yaitu Semarang atas dan Semarang bawahrg®gratas meliputi Kecamatan
Gunungpati, Mijen, Tembalang, Banyumanik dan NgadiySemarang.go.id). Kecamatan
Gunungpati merupakan wilayah Sub Das Garang hutg yeerfungsi sebagai pemasok
air dengan kuantitas dan kualitas yang baik teratalndaerah hilir kota Semarang.
Permasalahan lingkungan yang terjadi di Kecamatamu@gpati umumnya merupakan
permasalahan fisik alam, yaitu berkaitan dengandisbrgeologi, berupa lahan kritis
rawan bencana gerakan tanah dan longsor. Lokaas lRtitis ini umumnya tersebar di
bagian utara wilayah Kecamatan Gunungpati, di kddan Sukorejo, Sadeng, Sekaran
dan Pongangan. Permasalahan lingkungan lainnya ymarty diperhatikan yaitu
kerusakan lingkungan sekitar sungai. Perkembangamykiman penduduk di sekitar
sungai-sungai besar (sungai garang dan SungaikiKriii Kelurahan Sukorejo dan
Sadeng yang cukup padat, dapat menimbulkan kemusd#ikgkungan yang akan
mempengaruhi fungsi sungai besar tersebut ternadapah sekitarnya. (RDTRK Kota
Semarang 2000-2010). Persepsi umum yang berkensdey saat ini, konversi hutan



menjadi lahan pertanian mengakibatkan penurunagsfunutan dalam mengatur tata air,
sehingga terjadinya banjir, longsor dan erosi p&deS tersebut. Hal yang sangat
dirasakan akibatnya adalah luapan air ketika mugenghujan tiba sehingga
mengakibatkan daerah hilir mendapat banjir kirind@mi daerah hulu Kota Semarang.
Hasil studi sebelumnya (Syawal, 2010: 89) mengatéikapasan genangan banjir di Kota
Semarang adalah seluas 9,98°kdengan daerah tergenang banijir terdapat di sebagia
Kota Semarang bagian bawah.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi lahan kudiis suatu wilayah adalah
dengan menggunakan analisis spasial Sistem Infori@asgrafis (SIG). Aronoff
menjelaskan (dalam prahasta, 2009: 116) Sistemrniafsi geografis(Geographic
Information System, GIS) adalah sistem yang berbasis komputer yang diganakauk
menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi gefigt SIG dirancang untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objeékalign fenomena di suatu lokasi
geograis merupakan kerakteristik yang penting umtiginalisis. Dengan bantuan alat
analisis ini, diharapkan mampu dalam mengidensiikimgkatan dan sebaran lahan kritis
di Kecamatan Gunungpati. Metode yang digunakannaaaalisis ini adalah metode
kuantitatif berupa skoring dan pembobotan sertailtetverlay. Adapun data yang akan
digunakan adalah data spasial Kecamatan Gununggpaéirti kondisi tutupan vegetasi
yang didapat dari pengolahan citra 2006 dan 20&fhidngan lereng, tingkat bahaya

erosi, kondisi pengelolaan (manajemen) dan tingkaduktivitas lahan.

1.2 Perumusan Masalah

Dewasa ini pertumbuhan penduduk yang terus meningkanyebabkan
terjadinya perubahan penggunaan lahan secarasdrastiubahan penggunaan lahan ini
disebabkan oleh tingkat kebutuhan manusia untukenahi kebutuhan sandang pangan
dan papan mereka. Lahan merupakan sumbexdesmrces) bagi manusia, karena dapat
menyediakan bahan/material, tanah, air, zat-zag ydepat menumbuhkan tanaman,
ataupun sebagai tapgake) untuk jalan, permukiman, industri, kehidupan ligerairan
maupun rekreasi, dan sebagainya (Mangunsukardp®, 29.

Lahan juga merupakan sumberdaya yang sangat panttag memenuhi segala
kebutuhan hidup, sehingga dalam pengelolaannyas legsuai dengan kemampuannya
agar tidak menurunkan produktivitas lahan. Dalanmggenaan lahan sering tidak

memperhatikan kelestarian lahan terutama pada Jaham yang mempunyai



keterbatasan-keterbatasaan baik keterbatasamfaiipun kimia. Lahan tidak terlindung
dari pukulan air hujan secara langsung, akibatdskdsangnya bahan organik, aliran
permukaan lebih besar daripada yang meresap ken dafeah dan sebagainya maka tanah
akan berkurang produktivitasnya. Dengan adanya igbimd apabila berlangsung terus
menerus sangat dikhawatirkan akan terjadi lahatiskgiang akan mengakibatkan
penurunan kesuburan tanah dan produktivitas taselanjutnya dampak yang lebih
terlihat adalah munculya permasalahan banjir.

Lahan kritis adalah adalah lahan/tanah yang sdatidak produktif karena
pengelolaan dan penggunaan tanah yang tidak/kuraegperhatikan syarat-syarat
konservasi tanah dan air sehingga menimbulkan,étesisakan-kerusakan kimia, fisik,
tata air dan lingkungannya (Soedarjanto dan Syaifalam Wirosoedarmo R, 2007).
Dampak adanya lahan kritis ini adalah kekeringamnjgray terjadi dimusim kemarau dan
banjir serta longsor di musim hujan. Sampai saiatmiasalah banjir terus menjadi isu
penting dalam perencanaan terutama di daerah Segndragian bawah. Maryono
menjelaskan (2005: 2) Hancurnya daya dukung DASupaan faktor dominan yang
menyebabkan terjadinya kekeringan dan banjir. Bgajng terjadi selain disebabkan oleh
faktor alam juga dipicu oleh kegiatan alih funggidn di daerah atas atau hulu DAS.

Sub DAS Garang hulu yang terletak di bagian atas K@marang tepatnya pada
Kecamatan Gunungpati pada saat ini telah menga@angguan, berupa alih fungsi lahan
hutan menjadi lahan pertanian dan permukiman yaladxt memperhatikan syarat-syarat
konservasi tanah dan air yang mana secara hidsofogrupakan daerah resapan untuk
wilayah kota Semarang. Pemanfaatan lahan yang naakperhatikan kaidah-kaidah
konservasi tanah dan air di Kecamatan Gunungpapiotensi menyebabkan terjadinya
degradasi lahan yang pada akhirnya akan menimbugkeam kritis. Hal ini dapat dilihat
dari dampak lanjutan dari adanya lahan kritis ygrmasalahan banjir di daerah
Semarang bawah.

Berangkat dari permasalahan diatas maka dilakukbnah penelitian tentang
perubahan tingkat kekritisan lahan di KecamatanuBgpati Semarang yang merupakan
bagian dari Sub Das Garang hulu Semarang deRggarch Question yaitu “Bagaimana
tingkat kekritisan lahan di Kecamatan GunungpaitaKSemarang?” Untuk menjawab
pertanyaan tersebut maka perlunya dilakukan peelientang tingkat kekritisan lahan
di Kecamtan Gunungpati Kota Semarang selama pedothhun yaitu dari tahun 2006

sampai tahun 2010.
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Tujuan dan Sasaran Pendlitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkekrikisan lahan di Kecamatan

Gunungpati Kota Semarang selama kurun waktu 5 tghita tahun 2006 dan 2010.

1.3.2 Sasaran Pen€dlitian

14

Sasaran yang akan ditempuh dalam penyusunan stadidlah sebagai berikut:
Identifikasi karakteristik fisik dan non-fisik Keaatan Gunungpati

Menentukan fungsi kawasan di Kecamatan Gunungpati

Menganalisis tingkat kekritisan lahan di KecamaBamungpati yang merupakan
bagian dari sebagian wilayah Sub DAS Garang hulu.

Mengklasifikasikan tingkat kekritisan lahan padashua 2006 dan 2010
berdasarkan fungsi kawasan di Kecamatan Gunungpati

Menganalisis perubahan tingkat kekritisan lahangyearjadi pada tahun 2006
dan 2010 di Kecamatan Gunungpati

Merumuskan perubahan-perubahan tingkat kekritisamanl di Kecamatan
Gunungpati.

Menyusun rekomendasi untuk meminimalisir kekritidahan di Kecamatan

Gunungpati.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibedakan meinj@a yakni ruang lingkup

wilayah studi, ruang lingkup materi dan ruang lingkvaktu.

14.1 RuangLingkup Wilayah Studi

Lokasi penelitian berlangsung di Kecamatan Gunumgp®ata Semarang.

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang merupakan satatkecamatan yang berada di

bagian hulu Kota semarang dan juga termasuk didSiamDas Garang hulu. Kecamatan

Gunungpati yang telah banyak mengalami alih futajsn memberi pengaruh terhadap

perubahan tingkat kekritisan lahan di Kecamatan uBgpati yang berdampak pada

kenaikan debit air pada musim penghujan sehinggagakébatkan banjir pada musim

hujan. Kecamatan Gunungpati terdiri dari 16 Kelaralyaitu Kelurahan Gunungpati,



Plalangan, Sadeng, Cepoko, Jatirejo, Kandri, Nosgkt, Pongangan, Sekaran,
Sukorejo, Sumurrejo, Pakintelan, Mangunsari, Ndfiaemon, Kalisegoro.
Kecamatan Gunungpati memiliki luas wilayah 6.1388 Secara administratif

Kecamatan Gunungpati mempunyai batas-batas wilsglahgai berikut:

Selatan : Kabupaten Semarang

Barat : Kecamatan Mijen

Utara : Kecamatan Ngalian dan Kecamatan Gajah kung
Timur : Kecamatan Banyumanik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pada garibhigambar peta pembagian
wilayah DAS Semarang dan gambar 1.2 Peta Admigigtecamatan Gunungpati.

14.2 RuangLingkup Materi

Dalam studi ini lingkup kajian secara materi difekan pada aspek-aspek yang
berpengaruh terhadap lahan kritis pada suatu kawvassmka untuk menjawab
permasalahan adanya lahan kritis di Kecamatan Gyaun perlunya dilakukan analisis-
analisis terhadap variabel-variabel yang mempeingderjadinya lahan kritis tersebut,
sehingga diharapkan mampu menggambarkan kekriasam yang terjadi selama kurun
waktu 5 tahun di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang

Untuk mengetahui tingkat kekritisan lahan di KectmaGunungpati Kota
Semarang, maka dilakukan analisis skoring dan ay¢erhadap variabel-variabel spasial
maupun non-spasial penyebab terjadinya lahan kétilapun substansi materi dalam
penelitian ini dibatasi pada:

1. Land atau lahan rnenunut FAO (dalam Arsyad, 2008: xdigrtikan sebagai
lingkungan fisik bagian daratan di permukaan bueamgy terdiri data iklim, relief,
tanah(soil), air dan vegetasi serta segala benda yang adastiya sepanjang ada
pengaruhnya terhadap potensi penggunaan lahabuérse

2. Menururt Soedarjanto dan Syaiful (2003), Lahanik@adalah lahan/tanah yang saat
ini tidak produktif karena pengelolaan dan penggmn#égnah yang tidak/kurang
memperhatikan syarat-syarat konservasi tanah dasehingga menimbulkan erosi,
kerusakan- kerusakan kimia, fisik, tata air dagkimgannya.

3. lahan kritis diperoleh dari hasil analisis terhadapberapa data spasial yang
merupakan parameter penentu kekritisan lahan. Raéeamenyebab kekritisan lahan
berdasarkan SK Dirjen. RRL No. 041/Kpts/VV/1998 medi :



a. Kondis Tutupan Vegetasi. Pada dasarnya semua jenis tanaman yang dapat
menutup tanah dengan baik dapat dikatakan sebagamin penutup tanah,
namun demikian dalam arti yang khusus yang dimallgmgan tanaman penutup
tanah adalah tanaman yang memang sengaja ditanik melindungi tanah
dari erosi (Suripin, 2002:104).

b. Kemiringan Lereng/Topografi. Kemiringan dan panjang lereng adalah dua
faktor yang menentukan karakteristik dan topogsafitu daerah aliran sungai.
Kedua faktor tersebut penting untuk terjadinya idkagena faktor-faktor tersebut
menentukan besarnya kecepatan dan volume air Igkidak, 2007: 352).

c. Tingkat Bahaya Eros. Erosi tanah adalah suatu proses atau peristiaagdnlya
lapisan permukaan tanah atas, baik disebabkan peeferakan air maupun
angin. Proses erosi ini dapat menyebabkan berkayangroduktivitas tanah,
daya dukung tanah untuk produksi pertanian danitksalingkungan hidup
(Suripin, 2002:11).

d. Kondis Pengelolaan (Manajemen). Suripin (2002: 101) menjelaskan bahwa
salah satu usaha manajemen lahan yang baik adsdhh konservasi tanah yang
memperhatikan dampak terhadap erosi, seperti keensiesecara agronomis yang
meliputi penanaman vegetatif yaitu sebagai berikut:

e. Produktivitas Lahan. Produktivitas lahan adalah rasio terhadap produksi
komoditi umum optimal pada pengelolaann tradisional

4. Analisis spasial adalah suatu teknik atau proseg yaelibatkan sejumlah hitungan
dan evaluasi logika (matematis) yang dilakukan rdaleangka mencari atau
menemukan (potensi) hubungan (relationship) atala-pmla yang (mungkin)
terdapat di antara unsur-unsur geografis (yangieling dalam data digital dengan
batas-batas wilayah studi).

5. Kilasifikasi tingkat kekritisan lahan dikelompokaarbasarkan masing-masing fungsi

kawasan yaitu pada kawasan lindung, kawasan peggatan kawasan budidaya.

143 Ruang Lingkup Waktu

Ruang lingkup waktu yang digunakan pada studidaiah tahun 2006 dan tahun
2010. Hal ini disebabkan karena sulithya mendapati&a citra untuk tahun terbaru,
data citra ini digunakan untuk mendapatkan infoimangenai kerapatan vegetasi pada

dua tahun tersebut.
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15 M anfaat Penelitian

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan mampgnjadi gambaran bagi
pengembangan perencanaan wilayah dan kota, bdilsetgiriimu perencanaan wilayah
dan kota, kebijakan pembangunan wilayah perkotd&&atcamatan Gunungpati dan
Pemerintah Kota Semarang pada khususnya.

151 Manfaat Bagi Pengembangan IImu Perencanaan Wilayah dan Kota

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapamberikan kontribusi terhadap
disiplin ilmu perencanaan wilayah dan kota. Peiagliini akan membahas mengenai
perubahan-perubahan kekritisan lahan di Kecamatanu@pati Kota Semarang.
Diharapkan dengan mengetahui perubahan-perubahgkati kekrtisan lahan tersebut,
dapat memberikan gambaran terhadap pengembangdeanrias analisis terhadap suatu
lahan.

152 Manfaat Bagi Kebijakan Pembangunan

Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu membgsimbaran kebijakan
pembangunan dimasa yang akan datang serta mampubemism arahan dan
rekomendasi tentang pemanfaatan dan pengendaliamg rikepada Kecamatan
Gunungpati sebagai objek penelitian ini dan penehiiKota Semarang terkait kekritisan
lahan pada khususnya. Hal ini mengingat bahwa |glaag ada di sekitar Kecamatan
Gunungpati telah mengalami perubahan fungsi lategang mengakibatkan timbulnya
lahan kritis. Timbulnya lahan kritis ini membawant@ak negatif pada daerah sekitar
limpasan DAS tersebut. Berikut gambar 1.3 diagrgamg menunjukan manfaat

penelitian dalam bidang ilmu Perencanaan Wilayathkiza.

Pengembangan ilmu

Perencanaan

Kebijakan pembangunarsl
wilayah/perkotaan

Tingkat kekritisan
lahan

Pemanfaatan ruang

Kec. Gununpati

Pengendalian

Pemerintah pemanfaatan ruang

Sumber: Analisis Penyusun, 2012

Gambar 1.3
Diagram Manfaat Penelitian
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16 Keadian Pendlitian
Keaslian penelitian bertujuan untuk membandingkanefitian yang dilakukan
dengan penelitian-penelitian  yang telah dilakukaebetumnya. Dengan cara

membandingkan antar penelitian yang dilakukan demgaelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya maka akan dapat diketahui ldias serta perbedaan dari
penelitian yang sedang dilakukan. Hal tersebut tdapengurangi upaya penjiplakan
terhadap suatu penelitian. Beberapa hal yang dsbdbam keaslian penelitian antara
lain lokasi penelitian, metode, variabel, dan lhdaii masing-masing penelitian tersebut.
Berikut ini adalah tabel yang berisi perbandingamai penelitian yang dilakukan

dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Tabd |.1
Keadian Pendlitian

Lokasi dan

Metode

No. Nama Judul T " Tujuan Hasil
ahun Penelitian
1. Beny ANALISIS DAS Benain- | Koreksi Karakteristik | Topografi di DAS
Harjadi, KARAKTERISTIK | Noelmina, Geometri kondisi fisik Benain-Noelmina
dkk KONDISI FISIK NTT, 2007 Penajaman | lahan DAS sebagian sesar
LAHAN DAS Citra dengan bergelombang (34,3%)
DENGAN PJ DAN sudah mencukupi untuk
SIG DI DAS terjadi erosi berat
BENAIN- berupa longsor
NOELMINA, NTT (Landslide). Begitu juga
walaupun sebagian
besar kelas kemiringan
lereng datar (<8%)
namun hal ini pun
sudah mencukupi erosi
besar-besaran yang
menyebabkan lahan
kritis pada suatu DAS.
2. Didi ANALISIS LAHAN | Kecamatan Stratified Mengetahui faktor yang
Yuda KRITIS DI bulu Sampling faktor-faktor | mempengaruhi lahan
Sutanto | KECAMATAN Kabupaten Survey fisik yang kritis adalah curah
BULU Sukoharjo Diskriptif berpengaruh | hujan, kemiringan
KABUPATEN Propinsi Jawa terhadap lereng, batuan,solum 2).
SUKOHARJO Tengah, 2008 lahan kritis. rehabilitasi dengan
PROPINSI JAWA menanam tebu dan
TENGAH pohon jati, sonokeling
serta mahoni. Peran
serta masyarakat
bertanggung jawab
terhadap pertumbuhan,
perkembangan dan
kelestarian tanaman.
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No. Nama Judul Lo1lfa5| gan Metqc!e Tujuan Hasil
ahun Penelitian
3. Anik EVALUASI DAS Kuantitatif Melakukan Beberapa DAS kecil di
Sarminin | KEKRITISAN Cisangkuy, Korelasi evaluasi dalam DAS Cisangkuy
gsih LAHAN DAERAH Kabupaten kondisi lahan | mempunyai potensi
ALIRAN SUNGAI Bandung, DAS erosi dari kritis hingga
(DAS) DAN Cisangkuy sangat kritis, sehingga
MENDESAKNYA ditinjau dari diperlukan upaya
LANGKAH- pemanfaatan | pengendalian sedimen
LANGKAH dan baik secara struktural
KONSERVASI AIR tataguna maupun non struktural
lahan,
kondisi
hidrologis
dan
parameter
lain seperti
erosi dan
sedimentasi.
4, Aidy TINGKAT Kec. Kuantitatif Identifikasi Tingkat kekritisan lahan
Huzaini KEKRITISAN Gunungpati, Overlay tingkat pada tahun 2006 dan
LAHAN DI Kota Buffer kekritisan 2010 di Kecamatan
KECAMATAN Semarang. Skoring lahan di Gunungpati, serta
GUNUNGPATI, pembobotan | Kecamatan perubahan-perubahan
KOTA Gunungpati, | tingkat kekritasan lahan
SEMARANG. Kota yang terjadi dari tahun
Semarang 2006 sampai 2010.
pada tahun
2006 dan
2010

Sumber: Analisis Penyusun, 2012

1.7

K erangka pikir

Secara umum penilitian yang dilakukan di Kecamatannungpati  ini

dilatarbelakangi oleh pertumbuhan penduduk yarakt&kimbang dengan jumlah lahan
yang tersedia, sehingga mengakibatkan banyaknyiatkagalih fungsi lahan yang tidak
memperhatikan kaidah-kaidah konservasi tanah dandiaiKecamatan Gunungpati.
Sehingga mendatangkan banijir di Semarang bagiaatbavengingat bahwa Kecamatan
Gunungpati sendiri secara topografi terletak di a&k@emarang bagian atas (hulu).
Fenomena ini secara teoritis mengindikasikan adalayean kritis di Kecamatan
Gunungpati. Oleh karena itu tujuan penelitian inialah mengidentifikasi tingkat
kekritisan lahan di Kecamatan Gunungpati untuk maB006 dan dan 2010. Teknik
analsisi yang digunakan untuk mencapai tujuan gliatilah dengan mengoverlay data-
data fisik dan non-fisik wilayah studi, sehinggangieasilkan tingkat kekritisan lahan
pada tahun 2006 dan 2010. Selanjutnya dengan merigptingkat kekritisan lahan dua
tahun tersebut diperoleh suatu hasil perubaharbpban tingkat kekritisan lahan yang

terjadi selama tahun 2006 sampai 2010.
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[ Pertumbuhan Penduduk }

Alih fungsi lahan di hulu Kota Semarang, khususdiysub DAS
Garang Hulu yang sebagian terletak di Kecamataru@gpati

Mendatangkan banijir kiriman dan memperpar
permasalahan banjir di daerah Semarang bawah

et e e r ____________________
“Bagaimana tingkat kekritisan lahan di Kecamatan Gungpati
Kota Semarang?”
Research Question

Identifikasi tingkat kekritisan lahan di Kecamata
Gunungpati.

/KAJIAN KEKRITISAN LAHAN\ f METODE PENELITIAN \

JLahan yaitu lingkungan fisik bagian Identifikasi karakteristik fisik dan JPendekatan Positivistik
daratan di permukaan bumi non fisikKecamatan Gunungpati JMetode Kuantitatif
JLahan Kritis, adalah lahan/tanah JData spasial dan Non-spasila
yang saat ini tidak produktif JData primer berupa hasil sampling
JDAS, guna lahan yang paling logis, wawancara dan pemetaan lokasi.
dikarenakan dalam suatu DAS ada Data sekunder berupa data
keterkaitan hubungan biofisik antara i H i pelengkap dari instansi terkait
daerah hulu dan hilir. Ide_ntlflkaSI FungSI Kawasa_n JTeknik analisis berupa teknik
K.ISIG (Sistem Informasi Geografis)j di Kecamatan Gunungpatl Koverlay, skoring dan pembobotan/
v v
s
Identifikasi kondisi Identifikasi Produktivitas Lahan Identifikasi manajemen kondisi kerapatan
Tingkat erosi kondisi tahun 2006 dan tahun|| Pengelolaan tahun 2006 tutupan vegetasi
kelerengan 2010 dan tahun 2010 2006 dan 2010
\_ /

Skoring dan Overlay

Kondisi kekritisan lahan tahun 2006

dan 2010

Perubahan tingkat kekritisan lahan yan|
terjadi pada tahun 2006 dan 2010

'

[ Kesimpulan dan Rekomendasﬂ

Output

SUmoer: AnallsSis Penyusun, Zulz

Gambar 1.4
Diagram Kerangka Pikir Penelitian
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18 M etodelogi Penélitian
1.8.1 Pendekatan Pendlitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam peaelifringkat kekritisan lahan
di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang” ini yaitndaeiatan positivistik. Pendekatan
positivistik (Sugiyono, 2008: 8) memandang realgamla/fenomena itu dapat
diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramatgrukur, dan hubungan gejala bersifat
sebab akibat. Proses penelitian bersifat deduktifada untuk menjawab pertanyaan
rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehithggat dirumuskan dalam suatu
hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diujigheli pengumpulan data lapangan. Data
yang telah terkumpul selanjutnya dianalaisis sed¢amantitatif dengan menggunakan
statistik diskriptif atau inferensial sehingga dagigimpulkan hipotesis yang dirumuskan
terbukti atau tidak.

Pendekatan yang digunakan dalam menentukan tinkddatitisan lahan di
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang adalah pendekptsial. Pendekatan spasial
digunakan untuk melihat objek penelitian secarau&egan. Dalam hal ini perubahan
tingkat kekritisan lahan selama kurun waktu tetdrtahun 2006-tahun 2010)

1.8.2 Metode Pendlitian

Dalam pendekatan Positivistik, metode yang digunadkalam studi ini adalah
Metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakamgekatan yang digunakan dalam
menjawab masalah (Sugiyono, 2008: 16). Metode #@fiagai metode ilmiah yaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, daistematis. Metode ini menggunakan
data-data penelitian berupa angka-angka dan anafishggunakan statistik (Sugiyono,
2008: 7). Secara umum, metode kuantitatif yang rdigan dimulai dengan penetapan
wilayah studi, perumusan masalah, penyusunan Kegiaiegri, dan pemilihan instrumen

pengumpulan data maupun alat analisis yang akamalign.

1.8.3 Kebutuhan Data

Seperti yang setelah dijelaskan sebelumnya datay ydigunakan dalam
peneilitian ini adalah berupa data spasial dan dataspasial. Data- data tersebut juga
merupakan variable dalam penentuan tingkat ke&ntisuatu lahan. Variable tersebut
diperoleh dari survey primer dan survey skundertaDatau variable-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik



Tabel 1.2

K ebutuhan Data

15

No. Data Bentuk data Ve Sumber
pengumpulan
Data spasial :
Tutupan vegetasi Primer Citra Alos tahun
2006 dan tahun 201
1 Kelerengan _ '
Curah hujan Peta Literatur, observasi
: Sekunder lapangan dan
Jenis tanah BAPPEDA
Tingkat bahaya erosi
Data Non-spasial:
Menejemen lahan
Primer Dinas Pertanian,
Tata Batas kawasan (wawancara) Kecamatan, dan
dan sekunder kelurahan
Primer
(wawancara Dinas Pertanian,
eleringi dan Kecamatan,
Pengamanan lahan D'?:.ké'tgs" Interpretasi | kelurahan dan Citrg
2 Citra) dan 2006 dan citra 201(
sekunder
Primer Dinas Pertanian,
Penyuluhan (wawancara) Kecamatan, dan
dan sekunder kelurahan
Produktivitas lahan
Luas lahan Panen Diskripsi, Primer Dinas Pertanian,
Tabular dan | (wawancara)| BPS,Kecamatan,
Jenis Komoditi peta dan sekunder dan kelurahan

Sumber : Analisis penyusun, 2012.

184 Teknik Pengumpulan Data

1.8.4.1 Teknik Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara mieak tinjauan dan
pengumpulan data secara langsung dari kondisi galagdi lapangan. Perolehan data
primer dalam penelitian ini adalah observasi datagan, wawancara dan klasifikasi pada
citra. Pelaksanaan teknik pengumpulan data dengdalunobservasi ini yaitu dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap obijlagah studi yaitu di
Kecamatan gunungpati. Adapun objek yang diamatiahdaspek yang berhubungan
dengan fisik wilayah studi. Baik itu fisik alam fografi, penggunaan lahan, dll) dan

manajemen lahan. Pada klasifikasi pada citra didakuuntuk memperoleh data
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penggunaan lahan dan tingkat kerapatan tajuk, damaj@men lahan pada citra tahun
2006 dan 2010. Untuk melengkapai atas informasigyherkaitan dengan variabel

kekritisan lahan di Kecamatan Gunungpati, makaikekmwancara juga menjadi teknik

pengumpulan data primer dalam studi ini. Dalamishidvawancara dilakukan kepada
pihak-pihak atau instansi yang terkait dan mengemitang produktivitas lahan di

Kecamatan Gunungpati dan manajemen lahan yangptrda Kecamatan Gunungpati,

seperti Dinas Pertanian setempat, dan kantor Keeanmaaupun kelurahan setempat.
Secara rinci instrumen wawancara akan dibahas lpsalaelanjutnya.

1.8.4.2 Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan medetaridari instansi-instansi
yang terkait. Pengumpulan data tersebut diambilasefengan kebutuhan data. Instansi-
instansi terkait yang dimaksud antara lain BPS K®&tmarang dan Propinsi Jawa
Tengah, Kantor Kecamatan Gunungpati, serta data-glahg diperoleh dari pihak
instansi yang terkait.

1.85 Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambitmpel. Untuk,
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelterdapat berbagai teknik
sampling yang digunakan. Secara skematis, teknikamamacam sampling sebagai

berikut:
TEKNI.
SAMPLI
A\ 4 \ 4
Probabil Non-Prob.
Sampli Samplin
1. Smplerandom 1. Sampling sist
2. Proportionate 2. Sampling kuota
random 3. Sampling aksid
3. Disproportionat: 4. Purposive ve
stratified randol 5. Sampling jenuh
4. Arearandom 6. Showball sampli

Sumber : Sugiono,modifikasi. 2008.

Gambar 1.5
Macam Teknik Sampling
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Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data prodigdgi lahan dan
manajemen lahan. Teknik wawancara yang digunakataladeknik Non-Probability
Sampling yaitu Showball Sampling.

Showball Sampling adalah metode wawancara yang digunakan ketikaalata
hasil wawancara tersebut membutuhkan pendetaieaibn dari pertanyaan-pertanyaan
yang nantinya dapat melengkapi data yang dibutulikdngioyono, 2008: 85). Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan kepada pihalekilatau instansi yang terkait dan
mengerti tentang produktivitas lahan di Kecamatamubgpati dan manajemen lahan
yang terdapat di Kecamatan Gunungpati, seperti DiRartanian setempat, isntansi
Kecamatan Gunungpati, instansi kelurahan dan patanpsetempat. Untuk pendetailan
pertanyaan, wawancara juga dilakukan kepada pasmipgetempat untuk mendapatkan
data yang lebih spesifik dalam hal produktivitash damanajemen lahan setempat.
Instrumen yang digunakan dalam metode wawancaraadalah berupa pedoman
wawancara atau point-point pertanyaan inti mengdamia ataupun variabel yang
bersangkutan dalam penelitian ini, dalam hal inalald produktivitas lahan dan
manajemen lahan. Secara ringkas berikut daftarnmdn dalam teknik wawancara yang

akan dilakukan;

Tabel I.3
Kriterialnforman Dalam Teknik Sampling Wawancar a

Snowball Sampling

No. Informan Kriteria Alasan
1. Petani * Telah lama  bertempat Mengetahui sistem manajemen
tinggal di sekitar Kecamatan lahan yang digunakan dari tahuin
Gunungpati 2006-2010 beserta lokasinya.
* Menekuni pekerjaan sebagai Mengetahui komoditas
petani. unggulan  diwilayah  studj
beserta lokasinya.
2. | Kelompok Tani |« Telah lama  bertempate Mengetahui lokasi-lokasi yang
tinggal di sekitar Kecamatan menjadi yang menjadi sasaran
Gunungpati penyuluhan (manajemen
« Menekuni pekerjaan sebagai lahan).
petani.  Mengetahui lokasi sebaran

» Telah lama bergabung pada komoditas di  Kecamatan
kelompok tani yang ada di ~ Gunungpati.
kecamatan Gunungpati. * Mengetahui sistem manajemen
lahan yang digunakan dari tahun
2006-2010 beserta lokasinya.

* Mengetahui jumlah prodiuksi
dan lokasi sebaran komoditas
unggulan di Kecamatan
Gunungpati.

Sumber : Analisis penyusun, 2012.
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Wawancara kepada informan dilakukan langsung otatelii dengan panduan
form wawancara sesuai dengan varibel peneliffmnm wawancara ini berfungsi untuk
menjaga agar wawancara tidak keluar dari jaluinyatpeneliti mengontrol pembicaraan.
Hasilnya wawancara kemudian akan diolah melalusggsdabulasi dan pengkodean data
dan pemetaan hasil wawancara untuk memperolehlasajeyang diharapkan. Adapun

proses tersebut sebagai berikut.

PETUNJUK PENGKODEAN WAWANCARA

a../b..[c.../d...
Keterangan:
Bagian a : merujuk pada kode analisis
Bagian b : merujuk pada kode teknik pengumpulaa dat
Bagian c : merujuk pada nomor urut pertanyaan dalaalisis
Bagian d : homor urut narasumber

Kode Analisis:
A. Manajemen Pengelolaan

B. Produktivitas Pertanian

Tabel |.4
Format kartu cuplikan informas

No. . :

Kartu Cuplikan Data/ Infor masi Kode

oF T SO [P WO 0 S I

7 OO [P WO Y S I
OO IS S0 I

Sumber : Analisis penyusun, 2012.
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PETUNJUK PENGKODEAN LOKASI PETA

a...- b(x)...—c...
Keterangan:
Bagian a : merujuk pada kode narasumber
Bagian b : merujuk pada kode analisis diikuti nonpartanyaan pada
analisis (x)

Bagian c : merujuk pada nomor urut lokasi
Kode Analisis:
M. Manajemen Pengelolaan
P. Produktivitas Pertanian
Kode lokasi

1. Cepoko 9. Pakintelan

2. Gunungpati 10. Patemon

3. Jatirejo 11. Plalangan

4. Kalisegoro 12. Pongangan

5. Kandri 13. Sadeng

6. Mangunsari 14. Sekaran

7. Ngijo 15. Sukorejo

8. Nongkosawit 16. Sumurrejo

186 Teknik Analisisdan Kerangka Analisis

Mengacu pada SK.167v-Set2004 Peraturan DirektutelahRehabilitasi Lahan
Dan Perhutanan Sosial Tanggal: 22 September 280dpan analisis dalam menentukan
tingkat kekritisan lahan meliputi dua tahap. Talp@ptama adalah menentukan fungsi
kawasan yang nantinya akan berpengaruh terhadaipbioibot variabel penentu tingkat
kekritisan lahan. Hal disebabkan karena bobot utitykfungsi kawasan berbeda. Tahap
kedua adalah menentukan tingkat kekritisan lahamwldsarkan faktor penentu lahan

kritis.
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1.8.6.1 Fungsi Kawasan

Tahap pertama dalam mengklasikafikan lahan kritis wdlayah adalah
mengidentifikasi fungsi kawasan lahan DAS terselMengacu pada SK Menteri
Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980 dan No.683/Kpts/®/1981, terdapat tiga faktor
yang dinilai sebagai penentu fungsi lahan yaitiedegigan lahan, Jenis tanah menurut
kepekaan terhadap erosi dan Intensitas hujan haat@arata. Metode analisis yang
digunakan dalam penentuan fungsi kawasan adalaingkdan overlay. Berikut nilai

skor untuk penentuan fungsi kawasan:

Tabel |.5
Kriteria Fungsi Kawasan

Macam Faktor| Kelas| Nilai/Karakteristik Klasifikasi Skor
| 0-8 Datar 20
o 1 8-15 Landai 40
Kemiringan I 15-25 Agak Curam | 60
Lahan IV 25-40 Curam 80
\% >40 Sangat Curam 100
Aluvial, tanah glei,
planosol,
I hidromorf kelabu, Tidak Peka 15
laterite air
tanah.

Il Latosol Kurang Peka 30
Brown forest soil, caleic

Jenis Tanah da

Kepekaannya i b : Agak Peka 45
terhadap Erosi rown, mediteran. _
Andosol, laterite,
v grumusol, Peka 60
podsol, podsolic.
Regosol, litosol,
Y organosol, Sangat Peka 75
renzina.
Sangat
Intensitas hujan ! 0-136 Rendah 10
harian Il 13,6 — 20,7 Rendah 20
rata -rata Il 20,7 - 27,7 Sedang 30
(mm/hr). v 27,7-34,8 Tinggi 40
\% >34,8 Sangat Tingg 50

Sumber : SK Menteri Pertanian No. 837/Kpts/Unv11/1980 dengan sedikit perubahan

Melalui overlay peta masing - masing faktor diatsan didapatkan satuan —
satuan lahan menurut klasifikasi dan nilai skori d¢atiga tersebut. Penetapan fungsi
kawasan dilakukan dengan menjumlahkan nilai skarkddiga faktor yang dinilai pada
setiap satuan lahan. Besarnya jumlah nilai skeetert merupakan nilai skor kemampuan

lahan untuk masing - masing satuan lahan. JenigsFrtawasan ditetapkan berdasarkan
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besarnya nilai skor kemampuan lahan dan kriterissls lainnya (SK Menteri Pertanian
No. 837/Kpts/Um/11/1980 dan No0.683/Kpts/Um/8/198R)ingsi kawasan berdasarkan

kriteria tersebut dibagi menjadi:

A. Fungsi Kawasan Lindung
Kawasan fungsi lindung adalah suatu wilayah yargd&an sumberdaya alam
air, flora dan fauna seperti hutan lindung, hutaaks, hutan wisata, daerah sekitar
sumber mata air, alur sungai, dan kawasan lindanghya sebagimana diatur dalam
Kepres 32 Tahun 1990.
Suatu satuan lahan ditetapkan sebagai kawasani fintisg, apabila besarnya
skor kemampuan lahanngad 75, atau memenuhi salah satu/beberapa syaratiberik
* Mempunyai kemiringan lahan lebih dari 40 %
» Jenis tanahnya sangat peka terhadap erosi (reditesbl, organosol dan
renzina) dengan kemiringan lapangan lebih dari 15 %
* Merupakan jalur pengaman aliran air/sungai yaitkuseng-kurangnya 100
meter di kiri-kanan sungai besar dan 50 meter Kanan anak sungai
(lindung lokal).
* Merupakan perlindungan mata air, yaitu sekurangskmimya radius 200
meter di sekeliling mata air (lindung lokal).
* Merupakan perlindungan danau/waduk, yaitu 50-100temesekeliling
danau/waduk (lindung lokal).
* Mempunyai ketinggian 2.000 meter atau lebih di persnukaan laut.
* Merupakan kawasan Taman Nasional yang lokasinysdn téitetapkan oleh
pemerintah (lindung lokal).
* Guna Kkeperluan/kepentingan khusus dan ditetapkaragae kawasan

lindung.

B. Kawasan Fungsi Penyangga
Kawasan fungsi penyangga adalah suatu wilayah gapagt berfungsi lindung
dan berfungsi budidaya, letaknya diantara kawasagsi lindung dan kawasan fungsi
budidaya seperti hutan produksi terbatas, perkeb(taaaman keras), kebun campur dan
lainnya yang sejenis. Suatu satuan lahan ditetapkbagai kawasan fungsi penyangga

apabila besarnya nilai skor kemampuan lahannyasaeli@5 -174.
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C. Kawasan Fungsi Budidaya
Kawasan fungsi budidaya adalah kawasan yang dikaahdengan tanaman
seperti Hutan Produksi, Hutan Tanaman Industri,alURakyat, Perkebunan (tanaman
keras), dan tanaman buah - buahan. Suatu satuan Gitetapkan sebagai kawasan
dengan fungsi budidaya apabila besarnya nilai &gkonampuan lahannya 124 serta
mempunyai tingkat kemiringan lahan 15 - 40% dan amari kriteria umum seperti pada

kawasan fungsi penyangga.

1.8.6.2 Lahan Kiritis
A. Kondisi Tutupan Vegetasi

Kondisi kerapatan tajuk diperoleh dari hasil kli&si$i pada citra tahun 2006 dan
2010. Kondisi tutupan vegetasi ini diperoleh melahterpretasi terhadap citra dengan
menggunakan metod®nsupervised (tak terbimbing). Metode ini digunakan dalam
mengklasifikasikan kondisi tutupan vegetasi di ydlla amatan.

Kondisi tutupan vegetasi dinilai berdasarkan prtssntutupan tajuk pohon dan
diklasifikasikan menjadi lima kelas. Masing-masikglas tutupan lahan selanjutnya
diberi skor untuk keperluan penentuan lahan krilialam penentuan kekritisan lahan,
parameter liputan lahan mempunyai bobot 50 untwkakan penyangga dan kawasan

lindung, sehingga nilai skor untuk parameter inrupakan perkalian antara skor dengan
bobotnya (skor x 50).

Tabel |.6
Klasifikasi Kelasdan Skor Untuk Tutupan Vegetas

Prosentase
Keas Tutupan Skor Bobot e (EO?ObOt

Vegetasi (%)
Sangat baik > 80 5 250
Baik 61 - 80 4 200
Sedang 41 - 60 3 50 150
Buruk 21-40 2 100
Sangat buruk <20 1 50

Sumber : SK Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998 dan Dewanti dalam Samrumi

Unit data yang digunakan untuk perhitungan prosentatupan vegetasi adalah
kelurahan, hal ini bertujuan untuk memudahkan dataoses pemetaan secara vektor
pada tingkat kelas tutupan vegetasi.
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B. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng adalah perbandingan antara biadgit(jarak vertikal) suatu
lahan dengan jarak mendatarnya. Besar kemiringendedapat dinyatakan dengan
beberapa satuan, diantaranya adalah dengan % r{prdae o (derajat). Data spasial
kemiringan lereng dapat disusun dari hasil pengolattata ketinggian (garis kontur)
dengan bersumber pada peta topografi atau pethunpaPengolahan data kontur untuk
menghasilkan informasi kemiringan lereng dapat kdikan secara manual maupun
dengan bantuan komputer. Dalam penentuan lahds keitniringan lereng mempunyai
bobot 20 untuk kawasan lindung dan kawasan budidds@a 10 untuk kawasan
penyangga.

Kemiringan lereng yang dihasilkan selanjutnya dilkasikan sesuai dengan

klasifikasi kemiringan lereng untuk identifikashkn kritis (Tabel 1.5).

Tabel |.7
Klasifikas Lereng dan Skoring Penentuan Lahan Kritis

- Skor x Bobot
Kelas Kemlrlngan Lereng Skor Lindung & I:)Skor X Bobolt0
) budidaya (20) SRR
Datar <8 5 100 50
Landai 8-15 4 80 40
Agak Curam 16 - 25 3 60 30
Curam 26 - 40 2 40 20
Sangat Curam > 40 1 20 10

Sumber : K Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998

C. Tingkat Bahaya Erosi

Tingkat erosi pada suatu lahan dalam penentuamn latitzs di bedakan menjadi
4 kelas yaitu: ringan, sedang, berat dan sangat.ld@alam penentuan lahan kritis tingkat
erosi mempunyai bobot 20 untuk kawasan lindungkdamasan budidaya dan 10 untuk
kawasan penyangga. Tabel 1.5 berikut menunjukkasifikasi tingkat erosi dan dalam

penentuan lahan kritis

Tabel |.8
Klasifikas Tingkat Erosi dan Skoring Penentuan Lahan Kritis
Jumlqh Skor x Bobot Lindung & Skor x Bobot
KEEE s £ budidaya (20) Penyanngga (10)
(ton/halth) Y yanngg
Ringan 15-60 5 100 50
Sedang 60-180 4 80 40
Berat 180-480 3 60 30
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J”m'ﬁh Skor x Bobot Lindung & Skor x Bobot
Kelas S SKkor budidaya (20) Penyanngga (10)
(ton/ha/th)
Sangat Berat >480 2 40 20

Sumber : SK Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998 dan Modifikasi

D. Kondisi Pengelolaan (Manajemen)

Manajemen merupakan salah satu kriteria yang dipedgan untuk menilai
kekritisan lahan di kawasan hutan lindung , yandlali berdasarkan kelengkapan aspek
pengelolaan yang meliputi keberadaan tata bataadaw pengamanan dan pengawasan
serta dilaksanakan atau tidaknya penyuluhan. Selmgjan karakternya, data tersebut
merupakan data atribut. Seperti halnya denganrigifgroduktivitas, manajemen pada
prinsipnya merupakan data atribut yang berisi mBsi mengenai aspek manajemen.
Berkaitan dengan penyusunan data spasial lahans, kifiriteria tersebut perlu
dispasialisasikan dengan menggunakan atau bergdadarunit pemetaan tertentu. Unit
pemetaan yang digunakan, mengacu pada unit pematdak kriteria produktivitas,
adalah unit pemetaan spasial. Dalam penentuan Il&niéis kondisi pengelolaan
(manajemen) mempunyai bobot 10 untuk kawasan lipgddan 30 untuk kawasan
budidaya dan kawasan penyangga. Kriteria manajetiadaim penentuan lahan kritis

dibagi menjadi 3 kelas seperti terlihat pada Tababerikut ini.

Tabe 1.9
Klasifikas Manajemen dan Skoring Penentuan Lahan Kritis
Besaran / Skor x Bobot Skor x Bobot
Kelas S Skor ; :

Deskripsi Lindung (10) Budidaya & Penyangga (30)
Baik Lengkap 5 50 150
Sedang Sedang 3 30 90
Buruk Tdk Ada/Tdk 1 10 30

Lengkap

Sumber : K Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998

Pengelompokan kelas klasifikasi manajemen lahaandanalisis lahan kritis
ditandai dengan ada atau tidaknya tata batas kaw@ssngamanan pengawasan dan
penyuluhan-penyuluhan yang berkaitan dengan usahaekvasi. Dikatakan lengkap
apabila:

a. Terdapat tata batas kawasan
Tata batas kawasan dalam hal manajemen lahan askgbeinti adanya batasan

yang jelas antara penggunaan lahan yang satu degmaganlainnya. Tata batas
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kawasan ini dapat berupa tanaman atau pepohonag ny@njadi pembatas lahan
tersebut.
b. Terdapat pengamanan lahan.
Adanya pengamanan lahan dilihat dari ada atau rigakusaha dalam
pencegahan bahaya erosi di lahan tersebut. Usadebté dapat dilihat dari
adanya sistem pertanaman vegetasi seperti sistelanaman strip, berganda,
pertanaman bergilir, pertanaman lorong, penggumaalsa, sistem reboisasi,
penerapan sistem terras, galengan, tanaman berjagetasi pagar hidup,
pohon-pohon penahan angin, jalur-jalur rumput, gamghutanan kembali.
c. Adanya penyuluhan yang berkaitan dengan usaha konservasi.
Penyuluhan yang dimaksudkan disini adalah penyulylaag berkaitan dengan
point (a) dan (b) di atas sehingga dapat dilihaisjenanajemen lahan yang
digunakan di lokasi studi.
Data ini diperoleh dari hasil wawancara kepadalprhasyarakat dan dinas-dinas
yang terkait. Selain itu data ini juga didapat dhasil interpretasi citra dengan
menggunanakan teknik digita@m screen. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data

atribut peta pada manajemen lahan di Kecamatamggpati.

E. Produktivitas Lahan

Berdasarkan SK Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998, dapmoduktivitas
merupakan salah satu kriteria yang dipergunakamkuntenilai kekritisan lahan di
kawasan budidaya, lahan kritis dinilai berdasarkatio terhadap produksi komoditi
umum optimal pada pengelolaan tradisional. Seseagah karakternya, data tersebut
merupakan data atribut. Di dalam analisa spas#a dtribut tersebut harus dispasialkan
dengan satuan pemetakamd system. Alasan utama digunakannya land sistem sebagai
satuan pemetaan produktivitas adalah setlapd system mempunyai karakter
geomorfologi yang spesifik, sehingga mempunyai psiha tani dan kondisi lahan yang
spesifik pula. Produktivitas lahan dalam penentizdvan kritis dibagi menjad 5 kelas

seperti terlihat pada Tabel 1.7 berikut ini.

Tabel I. 10
Klasifikasi Produktivitas dan Skoring Penentuan Lahan Kritis

.. Skor x Bobot

Keas Besar an Produktivitas Skor Budidaya (30)
Sangat Tinggi > 80% 5 150
Tinggi 61 — 80 4 120
Sedang 41 — 60% 3 90
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.. Skor x Bobot

Keas Besar an Produktivitas Skor Budidaya (30)
Rendah 21 -40% 2 60
Sangat Rendah < 20% 1 30

Sumber : K Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998

Spasialisasi kriteria produktivitas dengan mengganaunit spasial pada
dasarnya dilakukan dengan melakukan pengolahaad&phatribut data spasial. Pada
atribut data spasial, perlu ditambahkan field bagmang berisi informasi tentang
produktivitas lahan pada setiap unit lahan. Benmdasa atribut tersebut dilakukan

pengelompokan spasial yang mempunyai kesamaan talgonoduktivitas lahannya.

PV S Y ILP 1.1

Dimana:

Y : Besarnya produksi dalam setahun

LP: Luas panen pada basis tahunan

Pv:  Produktivitas

Analisis kekritisan lahan dapat disusun apabila dgasial ke 5 (lima) parameter
tersebut di atas sudah disusun terlebih dahulua Baasial untuk masing-masing
parameter harus dibuat dengan standar tertentu gemapermudah proses analisis
spasial untuk menentukan lahan kritis. Standar dgasial untuk masing-masing
parameter meliputi kesamaan dalam sistem proyeksi sistem koordinat yang
digunakan serta kesamaan data atributnya.

Berdasarkan SK.167V-SET2004 Peraturan Direktur dahdRehabilitasi Lahan
Dan Perhutanan Sosial Tanggal : 22 September 20@#jelasakan bahwa tingkat
kekritisan suatu lahan ditetapkan berdasarkan jus#aring dan pembobotan untuk tiap-
tiap jenis fungsi kawasan. Berikut ini adalah skemetode analisis mengenai cara

memperoleh tingkat kekritisan lahan berdasarkagdiukawasan tersebut.



a. Kawasan Lindung

PETA TUTUPAN TAJUK
Bobot 50
Kelas Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Sedang 3
Buruk 2
Sangat Buruk 1
PETA MANAJEMEN
Bobot 10
Kelas Skor
Baik 5
Sedang 4
Buruk 3

PETA TINGKAT KEKRITISAN LAHAN

PETA KELAS EROSI
Bobot 20
Kelas Skor
Ringan 5
Sedang 4
Berat 3
Sangat Berat 2
PETA KELAS LERENG
Bobot 20
Kelas Skor
Datar 5
Landai 4
Agak Curam 3
Curam 2
Sangat Curam 1

Pada Kawasan Lindung

SET/2004

Gambar 1.6

Sumber : Peraturan Direktur Jenderal Rehabilitasi Lahan Dan Perhutanan Sosial Nomor : Sk.167/V-

Teknik Analisis Skoring dan Overlay untuk Kawasan Lindung

b. Kawasan Budidaya

PETA PRODUKTIVITAS
Bobot 30
Kelas Skor
Sangat Tinggi &
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah

SN W

PETA MANAJEMEN
Bobot 30
Kelas Skor
Baik 5
Sedang 4
Buruk 3

PETA TINGKAT KEKRITISAN LAHAN

PETA KELAS EROSI
Bobot 20
Kelas Skor
Ringan 5
Sedang 4
Berat 3
Sangat Berat 2

PETA KELAS LERENG
Bobot 20
Kelas Skor
Datar
Landai
Agak Curam
Curam
Sangat Curam

SN w s o

Pada Kawasan Budidaya

Gambar 1.7

Sumber : Peraturan Direktur Jenderal Rehabilitasi Lahan Dan Perhutanan Sosial Nomor : Sk.167/V-
SET/2004

Teknik Analisis Skoring dan Overlay untuk Kawasan Budidaya
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c. Kawasan Penyangga

PETA TUTUPAN TAJUK
Bobot 50 PETA KELAS EROSI
Kelas Skor Bobot 10
Sangat Baik 5 Kelas Skor
Baik 4 Ringan 5
Sedang 3 Sedang 4
Buruk 2 Berat 3
Sangat Buruk 1 Sangat Berat 2
-
PETA KELAS LERENG
PETA MANAJEMEN Bobot 10
Bobot 30 Kelas Skor
Kelas Skor Datar 5
Baik 5 Landai 4
Sedang 4 Agak Curam 3
Buruk 3 Curam 2
Sangat Curam 1
v

28

PETA TINGKAT KEKRITISAN LAHAN

Pada Kawasan Penyangga

Sumber : Peraturan Direktur Jenderal Rehabilitasi Lahan Dan Perhutanan Sosial Nomor : Sk.167/V-
SET/2004

Gambar 1.8
Teknik Analisis Skoring dan Overlay untuk Kawasan Penyangga

Selanjutnya adalah adalah mengelompokan tingkattisasin lahan sesuai total

skor pada masing fungsi kawasan. Untuk lebih jgiadmerikut Tabel 1.9 klasifikasi

tingkat kekritisan lahan menurut fungsi kawasamlasarkan total skor :

Tabel |.11
Klasifikas Tingkat Kekritisan Lahan Menurut Fungsi Kawasan Berdasarkan Total

Skor

Total Skor pada:

Kawasan Lindung

Kawasan Budidaya

Kawasan Penyangga

Tingkat
Kekritisan Lahan

120 - 180 115 -200 110 — 200 Sangat Kritis
181 - 270 201 - 275 201 - 275 Kritis

271 - 360 276 — 350 276 — 350 Agak Kritis
361 — 450 351 - 425 351 -425 Potensial Kiritig
451 — 500 426 — 500 426 — 500 Tidak Kritis

Sumber : SK Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998
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1.8.6.3 Perubahan Tingkat Kekritisan Lahan

Perubahan tingkat kekritisan lahan dilihat dariupaehan luas lahan kritis dari
masing-masing tahun dengan menggunakan metodd tekmiparasi spasial. Metode ini
pada dasarnya merupakan proses pengamatan sewaraeiies terhdap hasil analisis
kekritisan lahan pada masing-masing tahun (200628419). Dalam melakukan teknik
komparasi ini menggunakan metode overlay yaitul lzawlisis tingkat kekritisan lahan
pada tahun 2006 diverlay dengan analisis tingkat kekritisan lahan padarta®@dO.
Output yang diperoleh berupa perubahan tingkatitiedkn lahan. Perubahan-perubahan
kekritisan lahan dapat terjadi pada masing tindteltritisan lahan tersebut. Berikut

beberapa perubahan kekritisan lahan pada studi ini:

Tabel I. 12
Perubahan Kekritisan Lahan (Ha)

2010 | A. Sangat o o D. Potensial E. Tidak F.
2006 Kritig EBLALD | GGESLE Kritis Kritis Terbangun
A. Sangat Kritis AA AB AC AD AE AF
B. Kritis BA BB BC BD BE BF
C. Agak Kritis CA CB CcC CD CE CF
D. Potensial Kritis DA DB DC DD DE DF
E. Tidak Kritis EA EB EC ED EE EF
F. Terbangun FA FB FC FD FE FF

[ :Tidak mengalami perubahary tetap.
Sumber : Analisis penyusun, 2012.

Pada tabel diatas dapat diketahui perubahan lsgitiahan dari tahun 2006
hingga tahun 2010. Tabel diatas juga dapat mengadaud perubahan dari tingkat
kekritisan lahan seperti apa pada tahun 2006 damatemi perubahan kekrtisan lahan
menjadi seperti apa pada tahun 2010. Misalnya padan 2006 lahan Agak kritis
menjadi lahan Potensial Kritis pada tahun 2010 (CP3da pola diatas juga dapat
diketahui seberapa luas lahan yang tingkat kekntiga tetap, misalnya pada tahun 2006
hingga tahun 2010 kondisi lahan Tidak Kritis selg&shektar.



1.8.6.4 Kerangka Analisis
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Sumber : Analisis penyusun, 2012.
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1.8.7 ToolsAnalisis

Tools analisis yang digunakan pada penelitian ini adséddagai berikut:

19

A. ArcView3.3

ArcView GIS merupakan salah satu perangkat lundstdp Sistem Informasi
Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan B&RI Environmental
Systems Research Institute). Dengan ArcView GIS, user dapat memiliki
kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasgfeeplore, menjawab
guery (baik basis data spasial maupun non spasial), amatigis data secara
geografis dan sebagainya. Perangkat lunak ini dikmm pada setiap proses

teknik overlay, skoring dan pembobotan.

ER Mapper

ER Mapper adalah salah satu software (perangkat lunak) gangnakan untuk
mengolah data citra satelit. Perangkat Ilunak inigudakan dalam
mengidentifikasi tingkat kerapatan tajuk/vegetasigcitra Alos tahun 2006 dan
tahun 2010.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian dengaal jlithgkat Kekritisan Lahan

di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang , adalatyaebarikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang pemikiran, perumusan mdsalguan dan sasaran, ruang

lingkup penelitian yang mencakup ruang lingkup yala studi, ruang lingkup materi dan

ruang lingkup waktu, manfaat penelitian, keasli@mglitian, kerangka pikir, metode

penelitian meliputi pendekatan yang digunakan datemelitian ini, metode analisis,

kebutuhan data, Teknik pengumpulsan data, teknikpbag, teknik analisis dan

kerangka analisis sertaols analisis serta sistematika laporan penelitian ini.

BAB 2 KAJIAN LITERATUR LAHAN KRITIS

Bab ini membahas mengenai definisi-definisi sedaskep dasar dalam analisis

lahan kritis dalam suatu wilayah atau Sub DAS. Babmeliputi pengertian lahan dan

penggunaanya, dan konsep dalam menganalisis tihkgkaitisan suatu lahan, definisi
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Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Sub DAS, serta paiage dan konsep dari Sistem

Informasi Geografis (SIG) sebagai alat dalam prasedisis.

BAB 3 GAMBARAN UMUM KECAMATAN GUNUNGPATI

Meliputi gambaran umum Kecamatan Gunungpati Komaasang sebagai bagian
dari wilay sub DAS Garang hulu Kota Semarang bekgakteristik fisik, Karakteristik
penggunaan lahan di Kecamatan Gunungpati, Perkeyahapenduduk di kecamatan
Gunungpati serta Kebijakan-kebijakan yang telahkdikan untuk menangani lahan kritis

di Kecamatan Gungungpati.

BAB 4 ANALISISLAHAN KRITISKECAMATAN GUNUNGPATI

Bab ini berisikan analisa mengenai kekritisan labdaiKecamatan Gunungpati
berupa analisa fungsi kawasan, analisa variabelnldkritis seperti kondisi tutupan
vegetasi, kemiringan lereng, tingkat bahaya er&endisi pengelolaan lahan dan
produktivitas lahan di Kecamatan Gunungpati, aisaleshan kritis di 2 tahun analisis
yaitu tahun 2006 dan tahun 2010 dan perubahantisgkrilahan yang terjadi selama

kurun waktu 5 tahun.

BAB 5 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisikan tentang intisari dari hasil asiglikekritisan lahan yang terjadi
di Kecamatan Gunungpati, serta beberapa poin rakdase terhadap kekritisan lahan

tersebut.



